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Sebagaimana nasihat dari Imam Al-
Muzani rahimahullah di atas adalah 
bertaubat,  “Bertaubat kepada Allah agar 
penguasa bersikap kasih sayang terhadap 
rakyatnya."
Karena adanya penguasa zalim itu karena 
sebab dosa. Sebagaimana dalam ayat 
disebutkan,
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“Dan demikianlah Kami jadikan 
sebahagian orang-orang yang zalim itu 
menjadi teman bagi sebahagian yang lain 
disebabkan apa yang mereka usahakan.” 
(QS. Al-An’am: 129)
Syaikh ‘Abdur Razaq Al-Badr 
menyatakan bahwa sudah seharusnya 
setiap orang bertaubat kepada Allah 
terlebih dahulu, lantas memperbaiki diri 
dan keluarga, dan mendakwahi orang-
orang sekitar, sampai kebaikan tersebar. 
Maka adanya pemimpin yang zalim, 
maksud Allah adalah untuk membuat 
hamba itu jadi baik, atau semoga Allah 
gantikan dengan yang pemimpin yang 
lebih baik setelah itu. Ingatlah segala 
sesuatu di tangan Allah. Sebagaimana 
disebutkan dalam ayat,
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“Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari 
orang yang Engkau kehendaki. Engkau 
muliakan orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Ali 
Imran: 26). Lihat Ta’liqah ‘ala Syarh As-
Sunnah li Al-Imam Al-Muzani, hlm. 
114-115.
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Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani rahimahullah

Bolehkah Memberontak dan 
Bagaimana Menghadapi 

Penguasa Zalim?
Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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“(Prinsip Ahlus Sunnah adalah) taat kepada Ulil Amri (penguasa) dalam hal-hal yang 
diridai Allah ‘azza wa jalla dan meninggalkan (ketaatan kepada mereka) pada hal-hal 

yang dimurkai Allah. 
( Juga prinsip Ahlus Sunnah adalah) meninggalkan sikap khuruj (memberontak) ketika 

pemerintah bersikap sewenang-wenang dan tidak adil. Bertaubat kepada Allah agar 
penguasa bersikap kasih sayang terhadap rakyatnya.”

Tidak memberontak dan disuruh bersabar
Di antara prinsip Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah tidak memberontak pada ulil 
amri, walaupun ia melampaui batas dan zalim. 
Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Kitab Shahihnya, dalam hadits disebutkan,
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“Wahai ‘Ubadah!” ‘Ubadah menjawab, 
“Labbaik.” Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam lantas bersabda, “Dengarlah dan 
taatlah dalam keadaan susah maupun 
senang, dalam keadaan benci maupun 
berat, walaupun mereka memakan 
hartamu dan memukul punggungmu, 
kecuali kalau jelas itu maksiat pada 
Allah.” (HR. Ibnu Hibban dalam kitab 
sahihnya, 4566)
Tidak boleh memberontak walaupun 
pemimpin itu seorang Hajjaj (penguasa 
zalim di masa silam). Perhatikan hadits 
berikut,
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Dari Az Zubair bin ‘Adiy, ia berkata, “Kami 
pernah mendatangi Anas bin Malik. Kami 
mengadukan tentang (kekejaman) Al 
Hajjaj pada beliau. Anas pun mengatakan, 
“Sabarlah, karena tidaklah datang suatu 
zaman melainkan keadaan setelahnya 

lebih jelek dari sebelumnya sampai 
kalian bertemu dengan Rabb kalian. 
Aku mendengar wasiat ini dari Nabi 
kalian shallallahu ‘alaihi wa sallam.” (HR. 
Bukhari no. 7068).
Dalam hadits lain disebutkan,
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“Wajib bagi seorang muslim untuk 
mendengar dan taat (kepada penguasa) 
dalam perkara yang ia senangi dan ia benci 
kecuali apabila diperintah kemaksiatan. 
Apabila diperintah kemaksiatan maka 
tidak perlu mendengar dan taat.” (HR. 
Bukhari, no. 7144 dan Muslim, no. 1839)
Jangan sampai kita disebut mati jahiliyyah. 
Orang jahiliyyah itu tidaklah memiliki 
pemimpin. Mereka ingin hidup bebas 
tanpa ada yang memerintah mereka. Dari 
Ibnu ‘Abbas, ia berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang tidak suka sesuatu pada 
pemimpinnya, bersabarlah. Barangsiapa 
yang keluar dari ketaatan pada pemimpin 
barang sejengkal, maka ia mati dalam 
keadaan mati jahiliyah.” (HR. Bukhari 
no. 7053 dan Muslim no. 1849). Yang 
dimaksud tidak suka sesuatu pada 

pemimpin adalah selain kekufuran yang 
nyata. Sedangkan keluar dari ketaatan 
barang sejengkal yang dimaksud adalah 
tidak taat pada pemimpin walau hanya 
sedikit.

Taat pada penguasa ada 
dua macam

Pertama: Wajib menaati penguasa ketika 
mereka memerintahkan untuk menaati 
Allah dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi 
wa sallam, juga tetap taat pula pada 
perkara ijtihad mereka atau pada perkara 
yang bermaslahat pada kaum muslimin.
Kedua: Tidak boleh menaati mereka 
kalau memerintahkan pada maksiat.
Lihat Tamam Al-Minnah ‘ala Syarh As-
Sunnah li Al-Imam Al-Muzani, hlm. 126.

Kenapa tidak boleh 
memberontak pada 

penguasa?
Syaikh ‘Abdur  Razaq Al-Badr 
hafizhahullah mengatakan, “Sebab Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam melarang 
umatnya memberontak pada penguasa 
walaupun ia zalim karena ada keburukan 
(mafsadah) lebih besar atau mudarat lebih 
besar, bisa jadi ada pertumpahan darah, 
musnahnya harta, beragama jadi sulit, 
hilangnya rasa aman, kaum muslimin tidak 
merasakan ketenangan dalam ibadah, 
kehormatan dan harta tidak terjaga dan 
berbagai kerusakan muncul. Sehingga 
praktik dari para sahabat radhiyallahu 
‘anhum—padahal mereka paling semagat 
dalam mencontoh Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam--, mereka berusaha terhindar 

dari keburukan yang besar. Lihat saja apa 
nasihat Ibnu Mas’ud ketika orang-orang 
mengadu tentang sepak terjang Al-Walid 
bin ‘Uqbah, 
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“Bersabarlah. Sungguh berada di bawah 
pemimpin yang zalim lima puluh tahun 
lebih baik dari terjadi kerusuhan selama 
sebulan. (HR. Thabrani, 10210). Anas 
bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ketika 
orang-orang mengadukan Al-Hajjaj 
Ats-Tsaqafi, maka ia katakan, “Sabarlah, 
karena tidaklah datang suatu zaman 
melainkan keadaan setelahnya lebih jelek 
dari sebelumnya sampai kalian bertemu 
dengan Rabb kalian. Aku mendengar 
wasiat ini dari Nabi kalian shallallahu 
‘alaihi wa sallam.” (HR. Bukhari no. 
7068) (Ta’liqah ‘ala Syarh As-Sunnah li 
Al-Imam Al-Muzani, hlm. 114)
Syaikhul  Is lam I bnu Taimiyah 
rahimahullah berkata, “Kelompok yang 
keluar memberontak pada penguasa sudah 
diketahui bahwa mereka mendapatkan 
keburukan yang lebih besar dari 
keburukan yang ingin mereka hilangkan.” 
(Minhaj As-Sunnah An-Nabawiyyah, 
3:391. Dinukil dari Ta’liqah ‘ala Syarh 
As-Sunnah li Al-Imam Al-Muzani, hlm. 
115)

Solusi jika kita 
mendapatkan penguasa 

zalim


